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KDEKS Fokus Tingkatkan Ekonomi Syariah 

Oleh karena itu pengem-

bangan ekonomi dan ke-

uangan syariah menjadi

penting di Indonesia, ter-

masuk di DIY sehingga da-

pat menjadi pusat ekonomi

dan keuangan syariah

dunia. 

Hal tersebut disampai-

kan Kepala Perwakilan

Bank Indonesia (BI) DIY

Ibrahim dalam Rapat Koor-

dinasi (Rakor) perdana

Komite Daerah Ekonomi

dan Keuangan Syariah

(KDEKS) DIY di kantornya,

Rabu (28/2). Rakor bertema

Sinergi Program Ekonomi

dan Keuangan Syariah

Nasional dan Daerah terse-

but menindaklanjuti pene-

tapan Keputusan Gubernur

DIY No 27/KEP/2024 ten-

tang pembentukan KDEKS

DIY pada 19 Januari 2024

lalu. 

”Untuk mencapai tujuan

tersebut, BI memiliki ber-

bagai program dan kegiatan

meliputi implementasi mod-

el bisnis usaha pesantren

dan usaha syariah, imple-

mentasi program keuang-

an/pembiayaan sosial syari-

ah, serta pengembangan

ekosistem halal value

chain,” tutur Ibrahim.

Mengutip pernyataan

Gubernur BI dalam pelun-

curan KEKSI 2023 dan

SheFO 2024 pada 26 Feb-

ruari 2024 lalu, Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY Beny

Suharsono mengatakan

ekonomi syariah diperkira-

kan tumbuh 4,7-5,5 persen

dengan dukungan dan pem-

biayaan perbankan syariah

yang diperkirakan tumbuh

10-12 persen. Optimisme

tersebut juga didorong sek-

tor pembiayaan di perban-

kan syariah yang diperki-

rakan bisa tumbuh double

digit tahun ini. 

”Berbagai instansi dan el-

emen di DIY selama ini

telah bergerak untuk men-

dukung pengembangan

ekonomi dan keuangan

syariah. Dengan terbentuk-

nya KDEKS DIY, diharap-

kan dapat mempercepat,

memperluas dan memaju-

kan pengembangan eko-

nomi dan keuangan syariah

dalam rangka memperkuat

ketahanan ekonomi nasio-

nal,” tandasnya.

Pada kesempatan yang

sama, Asisten Deputi Eko-

nomi dan Keuangan Sekr-

etariat Wakil Presiden,

Ahmad Lutfie, menyatakan

berdasarkan State of the

Global Islamic Economy

Report (SGIER) 2023, Indo-

nesia telah menempati per-

ingkat tiga besar dunia da-

lam perkembangan ekono-

mi halal. Ke depan, upaya

yang perlu dilakukan ada-

lah meningkatkan literasi

ekonomi dan keuangan sya-

riah kepada masyarakat

dan terus mendorong pe-

ngembangan industri pro-

duk halal, termasuk pari-

wisata muslim friendly. 

(Ira)-f

YOGYA (KR) - Ekonomi syariah telah men-

jadi sumber pertumbuhan ekonomi baru.

Banyak negara telah mulai memfokuskan pa-

da pengembangan ekonomi syariah dan pusat

produk halal. 

BUDAYA MENELITI 

Dorong Siswa Berpikir Kreatif dan Inovatif
YOGYA (KR) - Budaya

meneliti merupakan ba-

gian dari pembentukan

karakter yang perlu terus

digalakkan di lingkungan

sekolah. Karena dari ke-

giatan penelitian bisa

mendorong siswa untuk

berpikir kreatif, inovatif

dan detail dalam menyele-

saikan masalah yang ter-

jadi di lingkungan seki-

tarnya. Menumbuhkan

budaya meneliti di kalang-

an siswa bisa diawali dari

hal-hal sederhana yang di

masyarakat. Seperti yang

dilakukan oleh SMA Ne-

geri 6 Yogyakarta lewat

kegiatan Kenduri Proyek

Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5) yang meng-

angkat tema ‘Berekayasa

dan Berteknologi untuk

NKRI’.

”Dalam Kenduri P5 ini

diadakan pameran peneli-

tian siswa dengan 288

penelitian dan rancangan

kewirausahaan. Lewat ke-

giatan itu sekolah berha-

rap bisa meningkatkan

daya pikir kritis, kreatif,

inovatif sekaligus berem-

pati terhadap permasalah-

an sekitar. Dengan begitu

dapat melakukan aksi ny-

ata untuk menjawab isu-

isu tersebut sesuai dengan

tahapan belajar dan kebu-

tuhannya,” kata Kepala

SMA Negeri 6 Yogyakarta,

Siti Hajarwati MPdSi di

Aula Wijaya SMAN 6

Yogyakarta, Kamis (29/2).

Siti Hajarwati mengata-

kan, tantangan dalam du-

nia pendidikan saat ini se-

makin kompleks. Oleh ka-

rena itu kegiatan peneli-

tian di kalangan siswa

menjadi suatu kebutuhan

dan keharusan di era se-

karang. Dengan begitu sis-

wa tidak sekadar aktif

dalam kegiatan pembela-

jaran, tapi juga mampu

menjawab berbagai per-

soalan dengan data yang

bisa dipertanggungjawab-

kan kebenarannya. 
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KR-Riyana Ekawati

Kepala SMAN 6 Yogya dan Kepala Balai Dikmen Kota

Yogyakarta meninjau hasil penelitian karya siswa. 

KOMPETISI FILM ‘LAYAR INDONESIANA’

Regenerasi Sineas Muda Tanah Air
KEGIATAN kompetisi produksi

film pendek bertajuk ‘Layar Indo-

nesiana’ bertujuan untuk meregen-

erasi sineas muda di Tanah Air.

”Kompetisi film pendek ‘Layar

Indonesiana’ sangat strategis untuk

regenerasi sineas muda, berkaitan

dengan penciptaan-penciptaan

karya seni yang makin terhubung,”

kata Direktur Perfilman, Musik,

dan Media Kemendikbudristek,

Ahmad Mahendra dalam Media

Gathering ”Layar Indonesiana” di

Jakarta, Rabu (28/2) malam. 

Selain itu kompetisi tersebut juga

bertujuan untuk menjaga ketersedi-

aan film pendek berkualitas yang

diproduksi oleh talenta muda ber-

bakat di seluruh Indonesia. Wadah

untuk meningkatkan kapasitas ke-

mampuan para sineas, di mana pe-

nyelenggara memberikan pendam-

pingan pada setiap tahap produksi

film.

”Karyanya tetap berkualitas dan

secara sumber daya manusia juga

teman-teman mendapatkan man-

faatnya. Peningkatan kualitas ini

menjadi ukuran yang wajib,”

ujarnya.

Lebih lanjut Ahmad Mahendra

menyampaikan, tahun 2023 me-

rupakan penyelenggaraan ‘Layar

Indonesiana” ketiga dengan jumlah

pengajuan karya mencapai sekitar

700 proposal. Sementara pada awal

penyelenggaraan di tahun 2021

lalu, tercatat jumlah pendaftar seki-

tar 300 proposal.

Menurutnya, hal itu merupakan

bukti antusiasme para filmmaker di

Indonesia yang terus meningkat se-

panjang waktu. Namun demikian,

ia memastikan setiap ide cerita dari

proposal yang diajukan akan diku-

rasi oleh tim profesional sehingga

setiap karya film pendek yang

diproduksi memiliki standar dan

kualitas yang baik.

Ia menambahkan, beberapa film

pendek yang lahir dari kompetisi

‘Layar Indonesiana’ telah ditaya-

ngkan dalam berbagai festival serta

memenangi sejumlah penghargaan

internasional. 

”Berarti terkurasi dengan baik.

Kami mencoba menjaga kualitas

dengan membangun ekosistem

bagi para sineas-sineas muda,”

katanya.

Kompetisi produksi film pendek

‘Layar Indonesiana’ 2024 menga-

mbil tema Kemanusiaan, Alam,

dan Budaya dengan batas waktu

pendaftaran hingga 30 April 2024.

Sebanyak 10 proposal film terpilih

akan mendapatkan pendukungan

dana produksi, lokakarya perfil-

man, dan sesi mentoring dari film-

maker profesional. (Ati)-f

DISBUD KOTAYOGYA GELAR UPACARAADAT ‘MITONI’

Sarat Makna dan Filosofi Kehidupan
UPACARA adat yang

diselenggarakan oleh ma-

syarakat mempunyai ba-

nyak sekali makna dan

filosofi kehidupan di dalam-

nya. Upacara Adat yang

berkembang di masyarakat

cukup beragam, salah satu-

nya adalah upacara adat

daur hidup. Upacara terse-

but menggambarkan perja-

lanan manusia dari fase ke-

lahiran, pernikahan, hingga

kematian.

Dalam perjalanan kehi-

dupan manusia, terdapat

fase menikah lalu mengan-

dung dan melahirkan terk-

husus bagi wanita. Pada

fase mengandung, menurut

tradisi Jawa terdapat berb-

agai adat yang diselengga-

rakan mengikuti umur ke-

hamilan, salah satunya

adalah tradisi ‘mitoni’ yaitu

tradisi yang dilakukan ma-

syarakat ketika kehamilan

menginjak usia tujuh bulan.

Guna mendorong masya-

rakat Kota Yogyakarta,

khususnya generasi muda

untuk berperan aktif dalam

pelestarian nilai-nilai adat

dan tradisi. Dinas Kebu-

dayaan (Kundha Kabuday-

an) Kota Yogyakarta men-

gadakan kegiatan bertajuk

‘Upacara Adat Daur Hidup

Mitoni’ di Hotel Kimaya,

Jalan Jenderal Sudirman

Yogyakarta, baru-baru ini. 

Kegiatan ini mengulas se-

cara detil mengenai upacara

adat daur hidup, khususnya

‘mitoni’. Menghadirkan dua

narasumber yaitu Prof Dr

Suwarna MPd (Guru Besar

Universitas Negeri Yogya-

karta) dan Listiani Sintaw-

ati (Ketua Himpunan Ahli

Rias Pengantin Indonesia/

HARPI Melati DIY). Kegi-

atan ini merupakan lanju-

tan dari workshop dengan

tema serupa, yang telah di-

gelar sebelumnya.

Kepala Dinas Kebudaya-

an Kota Yogyakarta, Yetti

Martanti menuturkan, upa-

cara adat daur hidup yang

salah satunya adalah tra-

disi mitoni, merupakan po-

tensi dan aset luar biasa

yang dimiliki oleh Yogya-

karta. Upacara adat terse-

but memuat nilai-nilai bu-

daya dan ajaran hidup

yang sangat adiluhung, se-

hingga semua elemen ma-

syarakat Yogyakarta harus

turut melestarikan dan

mengembangkannya.

”Kegiatan upacara adat

adalah salah satu syiar bu-

daya, informasinya musti

bisa diakses oleh masyara-

kat luas. Upacara adat bisa

dikemas kontekstual agar

mudah dipahami oleh ma-

syarakat terutama generasi

muda, tetapi tanpa mengu-

rangi substansinya. Kegiat-

an seperti ini perlu diper-

banyak lagi,” kata Yetti.

Kegiatan dibuka oleh

Sekda Kota Yogyakarta

Aman Yuriadijaya. Turut

hadir dalam kegiatan, an-

tara lain perwakilan Pani-

radya Kaistimewan DIY,

Dinas Kebudayaan DIY,

anggota HARPI Melati

Yogyakarta, organisasi

Pranatacara Yogyakarta,

perwakilan OPD di ling-

kungan Pemkot Yogya-

karta, perwakilan Kelura-

han Budaya dan Rintisan

Kelurahan Budaya di Kota

Yogyakarta.
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KR-Rini Suryati

Media gathering ‘Layar Indonesiana’ di Jakarta.

KANWIL KEMENKUMHAM APRESIASI PEMDA DIY

Harmonisasi 468 Perda/Perkada 
YOGYA (KR) - Sepanjang

2023 Kantor Wilayah Kem-

enterian Hukum HAM

(Kanwil Kemenkumham)

DIY telah melaksanakan

468 kegiatan Pengharmon-

isasian, Pembulatan, dan

Pemantapan Konsepsi

Perda dan Perkada. Hal ini

tidak lepas dari dukungan

partisipasi Pemda DIY de-

ngan aplikasi Monday (Har-

monisasi Peraturan Daerah

Yogyakarta), sebagai ino-

vasi dari Kanwil Kemen-

kumham DIY.   

”Penghargaan pada Pem-

da di wilayah DIY untuk

memacu semangat mem-

bentuk produk hukum di

daerah yang lebih baik dan

semakin meningkatkan

kerja sama antara Kanwil

Kemenkumham DIY de-

ngan Pemerintah Daerah,”

tutur Kakanwil Kemenku-

mham DIY Agung Rektono

Seto dalam sambutannya,

saat Penyerahan Pengharg-

aan pada Pemda DIY yang

dilanjutkan Bimtek, Kamis

(29/2) pagi di Hotel Harper

Yogyakarta.

Disebutkan, aplikasi

Monday memungkinkan

untuk mempercepat pro-

ses pengharmonisasian,

pembulatan, dan peman-

tapan konsepsi Perda dan

Perkada. ”Inovasi Monday

oleh Kanwil Kemenkum-

ham DIY bisa menjadi role

model untuk diterapkan

secara  nasional,”  ungkap-

nya.

Acara dilanjutkan bimbi-

ngan teknis pemahaman

pelaksanaan tugas pokok

dan fungsi jabatan fungsio-

nal perancang peraturan

perundang-undangan berb-

asis sasaran kinerja pe-

gawai (SKP) dengan nara-

sumber Koordinator Stand-

ardisasi dan Bimbingan Pe-

rancang Peraturan Per-

undang-undangan, Direk-

torat Jenderal Peraturan

Perundang-undangan, An-

driana Krisnawati SH MH. 

(Vin)-f

PERINGATI HARI PEREMPUAN INTERNASIONAL

Super Women Camp Digelar di Royal Ambarrukmo
SLEMAN (KR) - Memperingati Inter-

national Women’s Day atau Hari Perem-

puan Internasional 2024, Perempuan

Punya Karya   menggelar Super Women

Camp di Royal Ambarrukmo Yogyakarta,

Sabtu -Minggu (2-3/3).

Kegiatan ini bekerjasama dengan RISE

Foundation, dan Women in Tourism

Indonesia serta Royal Ambarrukmo

Yogyakarta sebagai official partner. 

Mila Rosinta Totoatmodjo, Co Founder

Perempuan Punya Karya, Kamis (29/2)

menyebutkan, kegiatan ini berupa forum

dua hari yang dirancang untuk member-

dayakan perempuan di berbagai sektor.

Topik utamanya mencakup eksplorasi ko-

laborasi di antara komunitas perempuan

dan pemangku kepentingan, sekaligus

mengatasi tantangan dan hambatan ma-

sa depan investasi perempuan dalam

berwirausaha lanskap. 

Dikatakan, Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM) di Indonesia telah

menghasilkan 60 persen Produk Domes-

tik Bruto (PDB) Indonesia. Di antaranya,

54 persen dari bisnis UMKM dimiliki

oleh perempuan, dan menyerap 97 per-

sen tenaga kerja perempuan. Untuk itu,

guna merayakan dan mendukung bisnis

perempuan, memfasilitasi ruang diskusi,

dan menawarkan beragamnya workshop,

berupaya menciptakan masa depan di

mana setiap perempuan semakin diber-

dayakan untuk memimpin dan berhasil.     

Ada workshop Kesehatan Reproduksi

bersama Ika Nindyas (RISE Foundation),

Pengembangan Diri (Santi Zaidan), Pere-

ncanaan Keuangan (Himawan Adhi, Tre-

asury), dan Healthy and Sustainability

Cooking Class bersama (Vivi Marliana,

Tupperware). 

Talkshow menghadirkan pembicara in-

spiratif dan pakar di bidang ekonomi kre-

atif dan kewirausahaan dengan topik

‘Invest in Women Accelerate Progress’.

(Ewp)-f

KR-Juvintarto 

Kakanwil Kemenkumham DIY foto bersama usai me-

nyerahkan apresiasi penghargaan.

BERKAITAN
dengan peluang
atau sering dise-
but kesempatan,
ada kata bijak
yang berbunyi:
ÓKesempatan itu
tidak datang dua
kaliÓ. Mengingat
peluang yang ti-
dak akan teru-
lang lagi ini, ma-
ka seseorang ha-
rus bisa memanfaatkannya,
sebelum peluang itu hilang.

Setidaknya, setiap diri
manusia memiliki 5 peluang
yang bisa dimanfaatkan de-
ngan sebaik-baiknya. Hal ini
sesuai dengan sabda Nabi
Muhammad SAW dalam
HR Bukhari : ÓManfaatkan-
lah lima perkara sebelum li-
ma perkara, waktu mudamu
sebelum datang waktu tua-
mu, waktu sehatmu se-
belum waktu sakitmu, masa
kayamu sebelum datang
masa kefakiranmu, masa
luangmu sebelum datang
masa sibukmu, dan hidup-
mu sebelum datang ma-
timu.Ó

Saat usia muda, seseo-
rang memiliki energi penuh
dan banyak ide. Apapun ide
yang ada di dalam kepa-
lanya, mampu didukung de-
ngan energi yang dimiliki. Ini
merupakan peluang luar bi-
asa, mengingat setelah usia
tua nanti, meskipun banyak
ide, namun energi kurang
mendukungnya.

Begitu pula saat seseo-
rang diberi nikmat sehat,
harus bisa menggunakan-
nya untuk hal yang berman-
faat. Karena pada kenyata-
annya, apabila menderita
sakit, jangankan untuk men-
cari maisyah (penghidupan)
atau beribadah, untuk me-
nopang dirinya sendiri saja
masih terasa sulit. Tdak ada
yang tahu, kapan kesehat-
an akan diambil oleh Allah
SWT. Suatu hari bisa saja
seseorang memiliki semua
kekuatan dan kemampuan,
namun pada hari berikut-
nya, mungkin menganda-
lkan orang lain bahkan un-

tuk hal-hal yang
paling seder-
hana.

Termasuk ke-
kayaan yang di-
miliki seseorang,
juga merupakan
peluang bagus.
Allah SWT bisa
dengan mudah
memberi keka-
yaan kepada se-
seorang, namun

mudah pula mencabutnya.
Gunakan kekayaan ini un-
tuk kelancaran ibadah
kepada-Nya.

Memiliki waktu luang (la-
pang) juga merupakan
pemberian Allah SWT yang
patut disyukuri. Mengingat
zaman sekarang ini, karena
tuntutan keadaan, banyak
orang sibuk dengan pro-
fesinya masing-masing.
Menghabiskan waktu de-
ngan bijak berarti tidak
menyia-nyiakannya dalam
kegiatan yang sia-sia dan ti-
dak bermanfaat. Gunakan
waktu luang dengan bijak
hari ini, mengingat seseo-
rang itu semakin sibuk dari
waktu ke waktu.

Peluang yang paling ber-
harga di antara beberapa
peluang di atas adalah ses-
eorang masih diberi kesem-
patan untuk hidup di dunia
ini, karena mereka akan
bisa melakukan apapun
yang dipikirkan. Semua itu
tidak bisa dilakukan setelah
mereka mati.

Menyikapi kelima pelu-
ang di atas, Nabi
Muhammad menasihati
kepada seluruh umatnya,
termasuk kita yang hidup
sekarang ini untuk meman-
faatkan peluang yang dimili-
ki dengan hal bermanfaat
untuk diri sendiri dan orang
lain. Lakukan apa yang bisa
dilakukan sekarang, bukan
besok atau lusa, karena be-
sok atau lusa mungkin tidak
akan pernah datang. (*)-f

Sukina, SP
Takmir Masjid ÔBaitul

AhyarÕ, Jambidan,
Banguntapan, Bantul.

MUTIARA JUMAT 

Memanfaatkan Peluang, Sebelum Hilang
Oleh: Sukina SP

KR-Devid Permana

Perlengkapan dalam upacara adat mitoni.


